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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Dan hasil péhguji’an hipotesis penelitian yang diajukan : tc‘rbukti bahwa
variabe] intensitas. pelatiban dan komunikasi i nterperspnal, baik secara sendiri-sendini
maupun secara bersama-sama-m_emp_unyai hubung_a_n posiif dengan motivasi kerja.
Oleh kafena itu, dari jabaran hasil perhitungan dan pengujian hipotesis seperti
dikemukakan pada bab terdahulu dapat dia:ﬁbil Eeberapa simpufan sebagai berikut:

Pert'amh:_ lmcﬁsitas peiatihéh mempunyai hubungan positif dengan inotivasi
kerja karyawan operdtor produkm PT. Ecogreen Oleochemicals Médan Plant. Dari
hasil perhuungan dap'at diketahui besamya kekuatan hubungan tersebut yang
diperlihatkan oleh besarnya koefisien korelasi, koefisien determ’inasi dan persamaan
regresi hubungan-antara kedua. varjabel. Hal ini menun_mkkan bahwa semaktrx tinggi
intensitas pelatihan, maka al\'m semakin memngkatkan motivasi kerja karyawan
operator, produksi PT. ¥cogreen Oleochemicals Medan Plant.

Kedua: Komunikasi in_z'érpfers_onal. mempunyai hubungan positif _dengan

motivasi kerja karyawan opcramr produksi PT “Eeogreen Oleochermcals Mcdm:

Plant; Dari hasil perhitungan dapat diketahui besamya kekuatan hubungan tersebut’

yang diperlihatkan olch besarnya koefisien korelasi, koefisien determinasi dan/

persamaan. regresi hubungan antara kedua variabel.Hal-ini menunjukkan bahwa

semakin.” efektif konmmikasi’ interpersonal), maka akan semakin ‘meningkatkan
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motivasi kerja karyawan operator produksi PT. Ecogreen Ois . iomicals Medan
Plant.

Ketiga: Intensitas pelatihan dan komunikasi interpersonal secara bersama-
sama .mcmpunjfai : hubupgan 'posiﬁf dengan moﬁvasi kerja katyawan .opcra'tor
produk-:si Pi. Ecogre)én Oleochemicals Medlan Plant. Kekuatan hubumgan ketiga
variabel tersebut diperlihatkan oleh besarnya koefisien korelasi; koefisien dctc_:nninasi
dan persamiaan régresi ketiga vaﬁfabel.:_ Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
intcnsi_laé pelatihan dan' Komunikasi interpersonal secara berséma-‘éama, maka akan
semakin meningkatkan motivasi kerja kéryax‘@n operator pfbduk_s‘i PT. Ecogreen

Oleochemicals Medan Plant.

Darj ham] anah';ls Korelasi pdr‘;:al dtkehhm bahwa jika hubungan variabel*

vanabc] bebas tersebuit | jika dipelajari sendm—scndm dengan mengontrol variabel
bebas lainnya, ternyata hasilnya menunjukkan hybusgan yang positif dan signifikan.
Dengan demiklan dapat di_kat_ak"aﬁ hubungan antara intensitas pelatihé:i dengan
motivasi kerja apabila -v_aﬁébc] komuni'kasi - 'iﬁlerpersona]' dikontrol, ternyata
hubungannya signifikan, Di sisi lain hubimgén antara komunikasi imcrpersonéi
dengan "mo_t_"iva'si' ‘kérja apabila ' Variabel .intcnsitas' pelatihan dikéntrol ternyata
hubunganmya Juga s:gmﬁkan Hal mi menunjukkan bahwa; mtens:tas pclatlhan dan
komunikasi interpersonal dengan motivasi kena baik secara sendiri=sendiri maupury
secara hersama -sama dengan ‘melakukan pengomro]an pada salah satu variabel bebas
adalah sxgmf kan. |

Dari hasil pengu;zan Ripotesis juga dapal diketahui bahm salah satu dari dua

variabel bebas, yakni ~variabel komunikasi mterpersonal merupakan variabel yang
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memberikan sumbangan lebih besar terhadap motivasi kerja karyawan PT. Ecogreen
Oleochemicals Medan Plant. Hal ini berarti untuk meningkatkan motivasi kerja
karyawan PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant dapat ditempuh dengan cara
mengefekiifkan Komunikasi interpersonial, dan wniok selanjutnya baru meningkatkan

intensitas pelatihan k'aryawan PT. EcogreenrOleochemicals Medan Plant.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pengujian hipotesis daf simplilan sebagaimana diuraikan pada
bab terdahulu, maka sebagai implikasi dari Hasil penelitian ini adalah -

1. Upaya' Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan melalui P'enin.gkatan
Intensitas Pelatihan

« Karyawan scbagai sumber dayamanusia potensial Kebefadaannya sangat
memegang peranan penting pada suatu orgé_nisasi atau lembaga: Seperti juga
halnya karyawan operator produksi PT. Ecogreen Oleochemicals Medan 'Plan:
adalah’ salah” satu-.aset poténsial bagi. perusahdan te'rsebqt, kafena dipundak
merekalah maju-mundur-atau kelangsungan dari perusahaantersebut. Untuk itu, -
pihak manajemen sudah sehamsnya]aﬁ bukan saja s:enanlia_sa membina,
melindungi,_-me_ns_ejahtemkan mereka tetapi lebily dari it pihak manaje_m'en Jjuga
harus turut mengembangkan potensi yang mereka miliki. |

Salah satu aspek penting dalam rapeka mengcmbangkaﬁ potensi karyawan-
adalah _dalam, bem—uk membetikan™ dan/atan  mclaksanakan pelatihan, Dimana
pelatihan pada dasarnya adalah proses.memberika'n; bantiran ‘bagi para‘karyawan

untbk’ mengusaj  kcterampilan khusus atau. membantu untuk > memperbaiki

77



kekurangannya dalam melaksanakan pekerjaan. Fokus kegiatannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi kebutuhan tuntutan cara kerja
yang paling efektif pada masa sekarang. Pelaksanaan pelatihan seperti
dikemu_kakan Sangat bergantung atauw. berkaitan erat demgan dua kegiatan
manajéxmn smnberdﬁya manusia yaitu analisis pekerjaan dan’ analisis penilaian
pekenjaanc. .

Untuk itu, pertu dirancang suatmetode pelatihan serta strategi yang,iepat
dalam  melaksanakan pelatihan, yakni ‘dengan memberikan. pelatihan secara
berkesinambungan dan berkelanjutan dengan materi yang disesvaikan dengan
jenjang pendid.ikan dan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. Disamping
itu, metode .pe]alihan hepdaknya biat, tidak. monoton misalpya" pelatihan
dilaksanakn pada tempat yang bervanasi :bis_a dilingkungan perusahaan dan/atau
diluar Jingkungan perusahaan serta dengan teknik-teknik yang menarik, Sehingga
diharapkan bukan-saja akan memotivasi peserta unfuk mngikutinya tetapi lebih
dari itu juga akan mé,mcﬁivasi pesénta/karyawan untuk’ menerapkan dan
melaksanakan apa yang telah diperolehnya selama mengikuti pe}atihan tersebut, -
yang pada gilirannya akan menitigkatkan produktivitas kerja para karyawan ita

sendiri.
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2. Upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan melalui Pengefcit:i:.:
Komunikasi Interpersonal

Keberhasilan tujuan dari suatu organisasi termasuk organisasi peruszhaan
tidak terlepas. dari kemqmpuan karyawan_dalam mglakukan komunikasi
imeﬁ)ersonaL K atena’ melalui komunikasi interpersonal yang cf_ekltif akan terjadi
interaksi baik antara bawahan denpan bawahan maupun antara fjaw'ahan denga"ﬁ-
atasan- alau_sebaliknva. Dimana komunikasi 'i-nwrpefsonal merupakan proées
penyampaian pesan oleh penginim’ atau Komunikator kcpada penenma Atau
Komunikan baik nelalui maupun tanpa perantara

Komunikasi interpersonal dalam lingkup organisasi perusahaan _harus
memperhatikan.  bagaimana_ situasi  karyawan yang  dihadapi, sehmgga
produktivitas ktqa Karyawan akan -maksimal apabila . mampu melakukan
kamunikasi interpersonal dengan baik, dan tepat. Keberhasilan komunikasi
interperson itu-sendiri sangat bergantung dari penguasaan materi dan pcﬁgqm'ran
cara‘cara penyam paiannya.- '

Komunikast mtcrpersona] mcrupdkan salah satu aspek dalam penmgkatan
motivasi kerja sehingga akan juga memngkatkan produktivitas kerja karya“ an,
karena _melalui  komunikasi—interpersonal proses pertukaran inforfiiasi dan
penyampaian pesan‘pesan dapat bcrlangsun'g;;"disamping ite me]alui. komunikasi
interpersonal dapat juga meningatkan hﬁbtmg_an kerja yanp b.aik"-_ serta merupakan
dasar darikebanvakan pergaulanvdalam suatu orga:rﬁsasi

Och” karena iw; - komunikasi, interpersonal yang telah “ada periu

dlpenahankan dan d:kembangkan secara terus menerus me}a]m berbagal Kegiatan:
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pertemuan secara berkala, baik melalui rapat koordinasi maupun bentuk kerja
kelompok atau kemungkinan bisa dikembangkan melalui coffee morning vang
diadakan setelah senam pagi setiap minggu atau sebulan sekali. Karena kegiatan
seperti ini ak.an memberikan kesemipatan berdialog secara ‘bebas.dan terbuka
meng_enai keluhan ddn permasalahan serla ‘saling tukar-menukar pikiran dan -
informasi, di antara karyawan, Selain itu juga sikap kerjasama, kebersamaan,
saling menghargai_dan saling menghormati sertd saling menerima gagasan di
antard karyawan dapat dibina dan dikembanigkan melalui kelompok kerja (ream

work) :

| MILIK Ptﬂlmﬁs;ja;

C. Saran-Saran ul"’"f Se

Dan hasil pemﬁah_asan penelitian, .s_impulan, dan implikasi- seperti telah

. diuraikan di atas. maka penulis mengajukan sdran sebagai berikut ¢

1. Pimpinan Perusahaan dan-atai pimpinan unit disarankan untuk memotivasi
setta - memberi ‘keéemﬁatan dan kenmdéhan bagi ~ karyawan dalam
mengembangkan wawasan serla pengetahuan dengan jalan mengikutsertakan
karyawan " dilingkungannya’ intuk n;engikuti' berbagai pelatihan maupun
traiping serta .meningKatkan pengetahuannya “baik yang. bersifat “Keilmuan
‘maupun  keterampilan: sehingga memiliki kompetensi yang “tinggi dalam
upaya memngkatkan produktivitas kerjanya,

2 Pim;.)inan. -P'cn.lsahaan dan-atau- pimpinan upit-disarankan untuk -menjalin

hubungan melalui ‘pengefektifan komunikast interpersonak:dilingkungan kerjé,
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sehingga dapat tercipta dan terbinanya harmonisasi hubungan baik antar

atasan dengan bawahan maupun antara bawahan dengan bawahan.




